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Abstrak

PT. Nissan Motor Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang perakitan
otomotif kendaraan roda empat. Untuk menghasilkan kuantitas dan kualitas suatu produk
terkadang muncul beberapa masalah, salah satunya adalah temuan produk yang tidak sesuai
yaitu suatu kondisi yang tidak memenuhi standar atau spesifikasi yang telah ditentukan baik
secara bahan baku produk atau produk yang sudah jadi kendaraan. Saat ini sistem informasi
pengendalian produk tidak sesuai pada PT. Nissan Motor Indonesia secara pelaporan harian
masih dikelola secara sederhana dan berdampak terhadap kecepatan dan kualitas informasi
yang disampaikan, sedangkan dalam prosesnya beberapa pihak terkait membutuhkan informasi
yang cepat dan akurat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
waterfall yang terdiri dari analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung, serta
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi pustaka. Hasil dari
analisa menyatakan sistem yang diterapkan masih membutuhkan perbaikan untuk meminimalisir
tingkat kesalahan pelaporan dan kecepatan informasi yang disampaikan. Dengan adanya sistem
komputerisasi berbasis web Client Server dan didukung penyimpanan database, sistem
pengendalian produk tidak sesuai dapat membantu mempercepat proses kerja dan
meningkatkan keakuratan dalam pengolahan data dan pengendalian produksi sehingga dapat
digunakan sebagai sarana menentukan keputusan bagi perusahaan.

Kata kunci: Implementasi, Waterfall Model,Pengendalian Produk, Aplikasi, Berbasis Website

Abstract
PT. Nissan Motor Indonesia is one of the companies engaged in the assembly of automotive four-
wheeled vehicles. To produce the quantity and quality of a product, some problems sometimes
arise, one of which is a product finding that is not appropriate, namely a condition that does not
meet the standards or specifications that have been determined either by raw material products
or products that have become vehicles. At present the product control information system is not
suitable for PT. Nissan Motor Indonesia in daily reporting is still managed simply and has an
impact on the speed and quality of the information conveyed, while in the process several related
parties require fast and accurate information. The method used in this study uses the waterfall
method which consists of analysis, design, coding, testing, and supporting stages, and data
collection using observation, interview and literature study techniques. The results of the analysis
state that the applied system still needs improvement to minimize the level of reporting errors and
the speed of information delivered. With the Serer web-based computerized system supported
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by database storae, an inappropriate product control system can help speed up work processes
and improve accuracy in data processing and production control so that it can be used as a means

of determining decisions for the company.

Keywords: Implementation, Waterfall Model, Product Control, Application, Website Based

1. Pendahuluan

Pengendalian terhadap persediaan
atau inventory control adalah aktifitas
mempertahankan jumlah persediaan pada
tingkat yang dikehendaki. Pada produk
barang, pengendalian inventory ditekankan
pada pengendalian material. Pada produk
jasa, pengendalian diutamakan sedikit pada
material dan banyak pada jasa pasokan
karena konsumsi sering kali bersamaan
dengan pengadaan jasa sehingga tidak
memerlukan persediaan (Wahyuningtyas,
2018).

Sistem pengendalian internal dapat
membantu meminimumkan atau mencegah
terjadinya kecurangan. Kecurangan terjadi
karena kurangnya pengawasan atas
penyimpangan yang dilakukan oleh manusia,
sehingga dapat membuat perusahaan
menijadi rugi. Hal ini lah yang menjadi salah
satu faktor perusahaan untuk tetap
mengawasi kegiatan yang sedang berjalan.
Kegiatan tersebut kini dapat diawasi dengan
mudah karena menggunakan sistem. Sistem
merupakan teknologi yang canggih dan
sistem tersebut memudahkan perusahaan
untuk mengendalikan prosedur yang telah
diatur. Hal tersebut dilakukan guna untuk
menjaga harta kekayaan perusahaan(lrawati
& Satri, 2018).

Manajemen sistem informasi juga
menyangkut adanya suatu database yang
mampu mengorganisasikan data yang ada di
dalamnya secara akurat dan mampu
mengatur relasi antar data sehingga
informasi yang dihasilkan berdaya guna dan
berpengaruh pada proses pengambilan
keputusan pihak manajemen
perusahaan(Saefudin, 2018).

Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Rizki Eka Putra pada jurnal yang
diterbitkan dengan judul “Analisis Sistem
Informasi Akuntansi Dan Pengendalian
Intern Persediaan Bahan Baku Kain (Studi
Kasus CV. Celine Productin)” yang
membahas mengenai alur pengendalian
produk dari sisi akuntansi dan menyimpulkan
bahwa sistem informasi akuntansi
persediaan bahan baku dalam fungsi terkait
dan dokumen vyang digunakan belum
dilengkapi dengan teori yang ada. Padahal
sistem pengendalian internal pasokan bahan

baku kain, struktur organisasi, praktik sehat,
dan sumber daya manusia tidak sesuai
dengan teori yang ada(Putra, 2018).

Adapun mengenai perancangan
sistem informasi yang diusulkan berdasarkan
metode perancangan perangkat lunak yang
ditulis oleh Cahya Vikasari dengan judul
penelitian “Sistem Retribusi Parkir Sebagai
Pengawasan Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Cilacap” menyimpulkan bahwa
Sistem yang dibangun untuk mengatasi
masalah penerimaan dana retribusi dibuat
berbasis client server dan dengan konsep
UML (Unified Modeling Language) yaitu
dengan diagram usecase, sequence diagram
dan class diagram serta pembangunan
perangkat lunak yang digunakan vyaitu
menggunakan metode waterfall. Hasil dari
penelitian ini adalah sistem dapat digunakan
sebagai pengawasan penerimaan
pendapatan asli daerah kabupaten Cilacap,
membantu dalam pengolahan transaksi
retribusi secara akurat dan up to date serta
dapat menampilkan laporan transaksi
perparkiran sebagai data dukung dalam
pengambilan kebijakan khususnya dibidang
retribusi parkir(Vikasari, 2019).

Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Samsoni dengan judul “Perancangan
Sistem Informasi Kontrol Produksi Sepatu
(Studi Kasus: Pt. Asia Dwimitra Industri
Tangerang)” menerapkan metode
perancangan perangkat lunak dan
menyimpulkan masalah yang dihadapi
perusahaan adalah dalam usaha untuk
memenuhi ketepatan waktu kirim order, hal
ini disebabkan karena sistem perencanaan
dan pengendalian produksi yang kurang baik
sehingga mengakibatkan keterlambatan
pengiriman komponen bahan baku yang
dapat menghambat jalannya produksi
ataupun keterlambatan produksi yang
disebabkan oleh kesalahan dalam
memprediksi lama waktu proses produksi
pada saat penjadwalan. Sehingga
perusahaan mengalami kesulitan dalam
mengendalikan produksi sepatu yang lebih
efisien. Adapun tahapan-tahapan penelitian
yang dilakukan adalah pengumpulan data,
pembuatan OPC, menghitung waktu
standartmembuat struktur produk. Dari hasil
perhitungan tersebut di ketahui kapan dan
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berapa jumlah bahan baku dan komponen
yang dibutuhkan. Sistem Informasi ini
menggunakan bahasa pemrograman web
seperti PHP, CSS, HTML dan untuk
database menggunakan database MySQL
serta beberapa tools pendukung lainnya
seperti sublime, notepad++. Xampp untuk
dapat menjalankan aplikasi ini pada lokal
server. Untuk perancangan yang digunakan
adalah menggunakan UML yaitu
penggunaan usecase diagram, activity
diagram, sequence diagram dan class
diagram(Samsoni, 2017).

Penelitian sebelumnya dilakukan
oleh Nia Kumaladewi dkk dengan judul
“Rancang Bangun Sistem Informasi
Pengendalian Persediaan Bahan Baku Dan
Hasil Produksi Pada Pt Gemilang
Sinergitama Mandiri” menyimpulkan sistem
informasi yang dibangun bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas proses dalam
proses bisnis sehingga perusahaan dapat
meningkatkan pelayanan kepada konsumen,
serta membantu dalam mengelola kedua
informasi serta informasi tentang kegiatan
operasional informasi transaksi perusahaan.
sistem informasi yang akan diterapkan
dibangun menggunakan metode
pengembangan sistem prototipe serta
menggunakan EOQ (Economic  Order
Quantity) untuk menentukan jumlah bahan
baku yang akan dipesan. desain sistem
informasi menggunakan UML (Unified
Modeling Language) sebagai alat yang
digunakan dalam menggambarkan sistem
yang akan dibangun. Implementasi sistem
informasi yang akan dibangun adalah
dengan menggunakan bahasa PHP dan hasil
akhirnya adalah sebuah aplikasi web yang
menghubungkan ke database yang baik
dijalankan pada server tunggal(Kumaladewi,
Utami, 2015).

Dengan berdasarkan masalah yang
telah dianalisa dan studi literatur yang
dilakukan, maka penulis membuat suatu
penelitian untuk merancang aplikasi sistem
informasi pengendalian produk pada PT.
Nissan Motor Indonesia berbasis web client-
server agar menghasilkan informasi yang
cepat, tepat dan akurat.

2. Metode Penelitian

Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode Waterfall dalam
mengimplementasikan  sistem informasi
pengendalian produk berbasis website.

Metode waterfal

.-"'-'.- b
. Sistem | Reloayasa M
i Informasi |
I: Annlsis l & Desum 1._.- - E'm;:':irnl I_, ?rn;‘.l 180 l
\ ;
. . (_,-"'

Gambar 1. Model Waterfall
Sumber:(Sukamto, Ariani, 2018)
Model air terjun menyediakan
pendekatan alur hidup perangkat lunak
secara sekuensial atau terurut dimulai dari
analisis, desain, pengodean, pengujian, dan
tahap pendukung (support)(Sukamto, Ariani,
2018). Metode ini dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu:
a. Analisis Kebutuhan Software
proses pengumpulan kebutuhan
dilakukan secara intensif  untuk
menspesifikasikan kebutuhan perangkat
lunak agar dapat dipahami perangkat
lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh
user. Spesifikasi kebutuhan perangkat

lunak pada tahap ini perlu
didokumentasikan.
b. Desain

Desain perangkat lunak adalah proses
multi langkah yang fokus pada desain
pembuatan program perangkat lunak
termasuk  struktur data, arsitektur
perangkat lunak, representasi antar
muka, dan prosedur pengodean. Tahap
ini mentranslasi kebutuhan perangkat
lunak dari tahap analisis kebutuhan ke
representasi desain agar dapat
diimplementasikan menjadi program pada
tahap selanjutnya. Desain perangkat
lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga
perlu didokumentasikan.

c. Pembuatan Code Program
desain harus ditranslasikan ke dalam
program perangkat lunak. Hasil dari tahap
ini adalah program komputer sesuai
dengan desain yang telah dibuat pada
tahap desain.

d. Pengujian
pengujian fokus pada perangkat lunak
secara dari segi lojik dan fungsional dan
memastikan bahwa semua bagian sudah
diuji. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir
kesalahan (error) dan memastikan
keluaran yang dihasilkan sesuai dengan
yang diinginkan.

e. Pendukung (Support) atau pemeliharaan

(Maintenance)

tidak menutup kemungkinan sebuah
perangkat lunak mengalami perubahan
ketika sudah dikirimkan ke user.
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Perubahan bisa terjadi karena adanya
kesalahan yang muncul dan tidak
terdeteksi saat pengujian atau perangkat
lunak  harus beradaptasi dengan
lingkungan baru. Tahap pendukung atau
pemeliharaan dapat mengulangi proses
pengembangan mulai dari analisis
spesifikasi untuk perubahan perangkat
lunak yang sudah ada, tapi tidak untuk
membuat perangkat lunak baru(Sukamto,
Ariani, 2018).

Teknik Pengumpulan Data
penulis mengumpulkan data dengan
cara melakukan 3 teknik sebagai bahan
analisa secara alamiah, sehingga dapat
diperoleh hasil yang akurat, yang dapat
digunakan untuk memecahkan suatu
permasalahan. Adapun teknik pengumpulan
data yang dilakukan penulis sebagai berikut :
a. Observasi
Merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan tujuan untuk
melihat secara langsung proses kegiatan.
Disini penulis secara langsung mengamati
prosedur pengendalian dan pendataan
produk tidak sesuai pada PT. Nissan Motor
Indonesia
b. Wawancara
Penulis melakukan pengumpulan data
dengan cara bertatap muka langsung dan
melakukan tanya jawab  terhadap
karyawan PT. Nissan Motor Indonesia
khusunya bagian QA.
c. Studi Pustaka
Pada penelitian ini penulis ditunjang oleh
beberapa sumber referensi yang menjadi
tambahan dalam penelitian diantaranya
jurnal penelitian terkait dan buku-buku
terkait metode perancangan program.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Analisis Kebutuhan
Tahapan analisis kebutuhan bertujuan untuk
mengidentifikasi  kebutuhan  fungsional
program, baik itu kebutuhan pengguna
maupun kebutuhan sistem. Hal tersebut
bertujuan agar peneliti dapat merancang
sebuah sistem usulan yang sesuai dengan
kriteria yang dibutuhkan oleh pengguna
diantaranya yaitu:
A. Kebutuhan Pengguna

Dalam sistem informasi pengendalian
produk tidak sesuai pada PT. Nissan Motor
Indonesia pada website terdapat dua
pengguna yang dapat berinteraksi dalam
lingkungan sistem, vyaitu admin yang
bertanggung jawab mengelola data sampai

menjadi informasi dan user atau pengguna
biasa yaitu karyawan-karyawan PT. Nissan
Motor Indonesia atau departemen terkait
yang memiliki kepentingan untuk
mendapatkan informasi terkait laporan
pengendalian produk tidak sesuai. Kedua
pengguna tersebut memiliki kebutuhan
informasi dan karakteristik interaksi dengan
sistem yang berbeda-beda, seperti berikut :

1. Skenario Kebutuhan Admin
a) Mengelola data Admin
b) Mengelola data User
c) Mengelola data part
d) Mengelola data PIC
e) Mengelola laporan Rejection Report
DOL
f)  Mengelola laporan Faulty Part Local
g) Mengelolalaporan Faulty Part Import
h) Mencetak laporan

2. Skenario Kebutuhan Bagian QA
a) Melihat laporan Rejection Report
DOL
b) Melihat laporan Faulty Part Local
¢) Melihat laporan Faulty Part Import
d) Mencetak laporan

B. Kebutuhan Sistem
kebutuhan sistem bertujuan untuk

menentukan batasan-batasan dalam

memb1angun sebuah sistem, fungsi-fungsi
apa saja yang dibutuhkan dan keamanan
sistem yang diperlukan, seperti:

a. Pengguna harus melakukan login terlebih
dahulu untuk dapat mengakses web
dengan memasukan username dan
password agar privasi masing-masing
pengguna tetap terjaga keamanannya.

b. Pengguna memiliki hak akses berbeda
yang sesuai terhadap hak dan wewenang
masing-masing pengguna.

c. Sistem menyediakan dua level akses
yaitu admin dan user.

d. Level akses admin dapat melihat data
secara keseluruhan, mengelola data dan
mencetak laporan, sedangkan level akses
user hanya dapat melihat laporan dan
mencetak saja.

e. Sistem melakukan kalkulasi pada jumlah
penggantian part faulty local.

f. Sistem memvalidasi dan menampilkan
status open-close secara otomatis pada
laporan Faulty Part Import dan Faulty Part
Local.

g. Masing-masing pengguna
melakukan logout pada sistem.

dapat
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3.2 Perancangan
1. Use Case Diagram

Dalam tahap perancangan aplikasi
pengendalian produk tidak sesuai penulis
menggunakan metode UML (Unified
Modeling Language). UML (Unified Modeling

Language) adalah salah satu standar yang
banyak digunakan di dunia industri untuk
mendefinisikan  requirement, membuat
analisis dan desain, serta menggambarkan
arsitektur dalam pemograman berorientasi
objek(Sukamto, Ariani, 2018).

mengelola data admin

mengelola data user
mengelola data part

Admin

7
7
7
/7
mengelola Report Faulty Import

melihat Rejection Report DOL
-

User

Gambar 2. Use Case Diagram Usulan Sistem Pengendalian Produk

Use case atau diagram use case merupakan
pemodelan untuk kelakukan (behavior)
sistem informasi yang akan dibuat. Use case
mendeskripsikan sebuah interaksi antara
satu atau lebih aktor dengan sistem informasi
yang akan dibuat. Secara kasar, use case
digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja
yang ada didalam sebuah sistem informasi
dan siapa saja yang berhak menggunakan
fungsi-fungsi itu(Sukamto, Ariani, 2018).
Pada gambar 2. adalah gambaran sistem
pengendalian produk pada PT.Nissan Motor
Indonesia.

2. Activiy Diagram

Diagram aktivitas atau activity diagram
menggambarkan workflow (aliran kerja) atau
aktivitas dari sebuah sistem atau proses
bisnis atau menu yang ada pada perangkat
lunak(Sukamto, Ariani, 2018). Dalam
perancangan sistem pengendalian produk
membutuhkan gambaran atau alur kerja
dalam aktivitas yang akan dijalankan.
Berdasarkan pada hasil analisa kebutuhan
aktifitas sistem dibagi menjadi 2 yaitu Admin
dan bagiam QA(Quality Control).
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Activity Diagram Admin dengan Sistem

Admin

Sistem

Membuka Web

| Menampilkan menu login

Pilih login sebagai admin,

masukan username dan
password /

Menampilkan pesan login gagal

Pilih Menu Utama

Pilih apa?

Mengelola data Admin I
Mengelola data User

Menampilkan Dashboard

Mengelola Report Faulty
Import

Halaman Utama Admin

Mengelola Rejection Report
DOL

C

engelola Report Faul

Local

a data PIC

|—< Mengelola data Part )

i

Menge]nl
3 Ll

Menyimpan data

Data Tersimpan

Bisa cetak Laporan

o[ Menampilkan laporan yang
\ akan di cetak

Logout

Gambar 3. Activity Diagram Sistem Admin

Dapat digambarkan bahwa Admin dapat
mengelola secara keseluruhan sistem
pengendalian produk tidak sesuai sehingga
memungkinkan dapat merubah data apabila
ada penambahan produk yang seharusnya
dikelola.

3. Sequence Diagram

Diagram  sekuen menggambarkan
kelakuan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan
message yang dikirimkan dan diterima antar

objek. Oleh karena itu untuk
menggambarkan diagram sekuen maka
harus diketahui objek-objek yang terlibat
dalam sebuah use case beserta metode-
metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi
menjadi objek itu. Membuat diagram sekuen
juga dibutuhkan untuk melihat skenario yang
ada pada use case(Sukamto, Ariani, 2018).
Berikut adalah rancangan  Sequence
Diagram untuk Aplikasi Sistem pengendalian
produk tidak sesuai pada PT. Nissan Motor
Indonesia
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Form Rejection Kontrol Proses . . Kontrol Proses Entitas Rejection
Report DOL Pencarian Entitas Data Part Entitas PIC Simpan Report DOL

T T T
| | |
Admin ! ! !
dm | | |
1: masukankunci | | |
(part_no) o 2: caridata (part_no, | |
> part_name, model, supplier, | |
shop. category) .l 3: getpart_no() !

4: getpart_name()

5: getmodel) E,I]
6: getsupplier() |

7: getshop() |
9: tampildatapart (part_no, - >

part_name, model, supplier, §: getcategory() « |
lc — — _shop, catezory) _ _

10: masukandefect() . |

11: masukangty() I

12: masukankunci |
(kd_pic) » L

13: caridata (nm_pic, dept) ¥
> 14: getnm_pic()
= T

"

15: getdepl)
16: tampilpic (nm_pic, dept) i

u e I I
17: pilihstatus) | | |
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

|
18: menyimpandatarejectionyeport
e, no_rr, part_no, defect, qty, kd_pic, status

(d

19: setdate()
20: setno_rr() t

21: setpart_no()

22: setdefect()
E—

23: setqty(

24: setkd pict

L

| | 25: setstatus()
26: tampildatargjectionreport (date, no_rr, part_no, part_name, model, supplier, shqp, categorydefect, qty, nm_pic, dept, status) ™
ke — — 20 tempitldatar gectionreport (date. no_rr, part_no. part_name, model, suppher. sh qp: categorydefect, qty, i Lpie. dept status) | L]

| B =

Gambar 4. Sequence Diagram Rejection Report DOL
4. Class Diagram variabel-variabel yang dimiliki oleh suatu
Diagram kelas menggambarkan struktur kelas dan metode atau operasi yaitu fungsi-
sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas fungsi yang dimiliki oleh suatu
yang dibuat untuk membangun sistem. Kelas kelas(Sukamto, Ariani, 2018).
memiliki apa yang disebut atribut vyaitu

rejection_dol

“+date : date
“+no_rr* : varchar

data_part +part_no** : varchar
S part_no* : varchar “+defect : varchar 7
A s
+part_name : varchar 1 st ! | taty :int

+kd_pic** : varchar
“+status : varchar

+model : varchar
“+supplier : varchar

“+shop : varchar T FtambahO

“+category: varchar “+ubah(Q

StambahO ~+hapusOQ !

+ubah(O “+eariQ pic
-+hapusQ “simpanO -

HeariO berisi | +cetakO “Fkd_pic* : varchar

“+nm_pic : varchar
+dept : varchar

+simpan(Q 1
1

berisi faulty import “+tambah(Q)
L +ubahQ
“+date : date “+hapusQO
faulty_local +no_report* : varchar beries | +cario
wew :
S dato : dato +par_t7no : varchar +simpan(Q
. . +defect : varchar
no_report* : varchar 1

— +qty : int 1
+due_date_pir : date
+no_ pir : varchar
+kd_pic** : varchar
“status : varchar

+part_no** : varchar
+defect : varchar
+ng_qty :int
+date_est_replace : date
rqty_received : int

“+final_ng : int “+tambah(Q

“+kd_pic** : varchar “+ubah(O

“+status : varchar +hapusO
+

StambahO : cariQ

“+ubahO simpanQ

“+hapus() 1 +eetakQ

+cariQ)

“+simpanQ

“+cetakO

Gambar 5. Class Diagram Aplikasi pengendalian produk tidak sesuai.
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5. Rancangan Database

ERD adalah suatu diagram
menggambarkan desain konseptual dari
model konseptual suatu basis data
relasional. ERD juga merupakan gambaran
yang merelasikan antara objek yang satu

untuk

dengan objek yang lain dari objek di dunia
nyata yang sering dikenal dengan hubungan
antar entitas(Lestari, Tabrani, & Ayumida,
2018). Berikut adalah rancangan database
sistem pengendalian produk pada
PT.Nissan Motor:

no_report

faulty_local

O

mempunyai

1 1
(=)
(=)

mempunyal

i

1

data_part

rejection_dol

@ |

1 @ 1
pic

oG

mempunyal

=

1

OEY

mempunya,

1 1

faulty_import

due_date_pir

Gambar 6. Rancangan Database Sistem Pengendalian Produk Tidak Sesuai Pada PT. Nissan
Motor Indonesia.

3.3. Desain Interface

Antarmuka pengguna atau user
interface (Ul) adalah suatu istilah yang
digunakan untuk menggambarkan tampilan
dari mesin atau komputer yang berinteraksi
langsung dengan pengguna. Desain dan
penyusunan tampilan antarmuka perlu
diperhatikan untuk menghasilkan tampilan

yang bagus(El Ghiffary & Herdiyanti, 2018).
Kesesuaian rancangan antarmuka sangat

berpengaruh terhadap kenyamanan
pengguna dalam Dberinteraksi dengan
pengguna. Berikut ini adalah hasil

implementasi desain antarmuka ke dalam
bentuk aplikasi berbasis web:
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DAaThA PART

Pada gambar 7 berdasarkan hasil analisa
kebutuhan, pengguna khususnya admin
atau PIC dapat mengelola data part secara
keseluruhan sehingga data part yang

'ﬂﬂ. £t s v [

= (5] [ ¢ diut

REJECTION REPORT [

Gambar 7. Pengelolaan Data part(Admin)

dikelola dapat dibuat sebagai acuan data
induk/master untuk diolah menjadi laporan
data part.

Lasftzrn | D8 Sl 201 g

Tan va RN 1 R JTHY 0 TEte e

[ L DEWTED £6 ¥ el

Gambar 8. Pengelolaan Rejection Report DOL(Admin)

Pada gambar 8 PIC dapat mengatur data
part Rejection Report DOL yang dapat open-
close sehingga setiap data part yang
dikelola oleh bagian QC adalah part yang
diperbolehkan untuk diproduksi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dan hasil penelitian yang telah dijabarkan
penulis terhadap sistem informasi
pengendalian produk tidak sesuai pada PT.
Nissan Motor Indonesia, maka dengan ini

penulis mengambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Dari sistem yang sedang berjalan pada
PT. Nissan Motor Indonesia untuk sistem
pengendalian produk tidak sesuai saat ini
sudah cukup baik, namun masih ada
sedikit kekurangan dalam hal
pengolahan data, penyampaian
informasi dan penyajian laporan karena
masih dikelola secara sederhana. Hal ini
tentu saja memberi dampak terhadap
berlangsungnya kegiatan yang ada pada
perusahaan tersebut, sehingga
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mengurangi nilai efektifitas dan efesiensi
pada suatu perusahaan.

2. Dengan adanya sistem yang
terkomputerisasi diharapkan akan
membantu dalam meringankan atau
mempercepat dan meminimalisir tingkat
kesalahan dalam suatu penggerjaan
khususnya sumber daya manusia, solusi
yang dihasilkan dari permasalahan yang
dibahas sebelumnya adalah sistem
informasi pengendalian produk tidak
sesuai berbasis web (intranet) yang
dapat mempermudah admin mengelola
data kemudian menjadi sebuah informasi
berupa laporan yang dapat langsung
diakses setiap saat (real time) oleh
beberapa pihak terkait dengan
pemanfaatan jaringan komputer.

3. Sistem usulan dirancang menggunakan
bahasa pemrograman web yaitu HTML
(HyperText Markup Language),
JavaScript , PHP (Hypertext
Prepocessor), CSS (Cascading Style
Sheet), dan Sublime Text sebagai text
editor yang digunakan serta XAMPP
sebagai web server.

Saran

Dari kesimpulan diatas, penulis memberikan

beberapa saran dengan harapan dapat

bermanfaat bagi penelitian lanjutan yang
dapat dilakukan diantaranya adalah:

1. Untuk mendapatkan kinerja yang lebih
baik pada sistem terkomputerisasi yang
diusulkan, sebaiknya memperhatikan

persyaratan spesifikasi minimum
hardware dan software yang akan
digunakan dan disarankan

menggunakan spesifikasi yang lebih agar
dalam penerapan sistem usulan dapat
berjalan dengan maksimal.

2. Dapat menambahkan metode
penjadwalan berdasarkan jumlah
rejection part DOL agar menghasilkan
laporan yang lebih cepat dan akurat.

3. Maintenance support IT secara berkala
sehingga dapat melakukan
pembaharuan sistem yang lebih baik.
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